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One of tourists’ recommendations in making trip is Hotel. Hotel was known in 19th 
century established near the port, so it existed only in big cities such as Jakarta, Semarang, and 
Surabaya. At that time, hotel was used to cater the guests coming by ship only, the Dutch or 
other European coming through Port. It was only in the 20
th
 century that the hotels was 
established in rural areas, such as Malang, Solo, Bandung, and Yogyakarta. 
An age was arrived before 1980s when the hotels, particularly those in Solo, were still 
used as inn only, and even the indigenous Solonese was still reluctant to come to the hotel, 
because it was still considered as dirty place because it was still  used as the place for the 
prostitutes. But in 1980s, the hotel had been reformed and rebuilt for other facilities such as 
swimming pool, seminar hall, fitness center, exhibition center, wedding party center or even the 
place for watching music concert as well as providing restaurant. 
For that reason, the hotel now has been considered as the place with more functions and 
not only as the place for prostitutes, although it is frequently inevitable. 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Di Indonesia pembangunan pariwisata pada zaman kemerdekaan mulai dirintis dengan 
dibentuknya Bagian Hotel Negara dan turisme (HONET) dalam lingkungan Kemenmtrian 
Perhubungan di tahun 1947, namun baru pada tahun 1983 sektor pariwisata betul-betul 
digalakkan dan diproyeksikan menjadi sektor andalan dalam menghasilkan devisa. Hal ini 
terutama disebabkan semakin merosotnya harga minyak dunia yang selama ini menjadi andalan 
perolehan devisa Indonesia, sementara komoditi tradisional lainnya sangat fluktuatif sehingga 
tidak dapat diandalkan.  
 Seperti dikatakakn oleh Heru Nugroho (2001;67) berkaitan dengan industri pariwisata 
bahwa pertama pariwisata identik dengan kehidupan modern, dan dalam kondisi resesi ekonomi 
dunia yang berkepanjangan sektor ini telah mampu bertahan dengan pertumbuhan yang relative 
tinggi. Untuk kasus Indonesia, sektor pariwisata telah mampu tumbuh dalam angka belasan 
persen secara konsisten selama dua decade terakhir. Kedua meskipun kegiatan industri 
pariwisata masih berkonsentrasi di kawasan-kawasan tertentu, namun secara lambat ataupun 
cepat kegiatannya cenderung mulai menyebar ke berbagai wilayah penjuru dunia, terutama 
Negara-negara berkembang. Ketiga pertumbuhan dan perkembangan industri pariwisata 
merupakan tantangan bagi perkembangan ekonomi, social dan budaya bagi setiap Negara yang 
memiliki potensi. Maka adalah wajar jika sektor pariwisata dianggap sebagai passport to 
development  bagi Negara-negara berkembang pada umumnya dan Indonesia secara khusus. 
 Pariwisata tidak hanya menjadi sumber penghasil devisa, tetapi juga menjadi sumber 
kesempatan kerja dan pendapatan masyarakat di Negara penerima pariwisata, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Seperti diketahui bahwa industri pariwisata merupakan mata 
rantai kegiatan yang sangat panjang, mulai dari kegiatan biro perjalanan, pengangkutan, 
perhotelan, restoran, kegiatan pemandu wisata, kerajinan rakyat, pemeliharaan dan 
pengembangan obyek wisata, kesenian daerah, dan seterusnya. Industri ini membutuhkan hasil 
pertanian, peternakan, perikanan dan industri kecil lainnya, juga bahan baku untuk bangunan 
guna mendukung kegiatannya. Ini berarti bahwa pembangunan pariwisata dapat menggerakkan 
sector ekonomi lainnya secara luas. 
  Didalam pembahasan ini hotel adalah salah satu unsur yang mendukung 
terselenggaranya pariwisata. Menurut Spillane (1994 : 30) bahwa ada tiga pemain utama dalam 
industri pariwisata 1) mereka yang mencari kepuasan atau kesejahteraan lewat perjalanan mereka 
(wisatawan atau tamu)  2) Mereka yang tinggal dan berdomisili dalam masyarakat yang menjadi 
alat pariwisata (tuan rumah atau penduduk setempat) 3) Mereka yang mempromosikan dan 
menjadi perantaranya (bisnis pariwisata atau perantara). Sementara bisnis pariwisata dibagi 
dalam lima bidang yakni : 1) Tour and travel  2) Hotel dan restoran  3) Transportasi  4) Pusat 
wisata dan sovenir  5) Bidang pendidikan dan kepariwisataan 
 Hotel dikenal pada abad 19 yang mana hotel baru ada dan mulanya didirikan di dekat 
pelabuhan itupun hanya ada di kota-kota besar seperti Surabaya Jakarta, Semarang. Fungsi hotel 
pada waktu itu hanya terbatas untuk melayani tamu-tamu atau penumpang kapal yang baru 
datang dari negeri Belanda ataupun Negara Eropa lainnya.  
 Menginjak abad 20 barulah mulai pendirian hotel ke berbagai daerah pedalaman. Seperti 
di Malang, Solo, Bandung, Bogor. Kemudian setelah kendaraan bermotor beroperasi dan jalan-
jalan sudah dibangun, muncul pula hotel di kota-kota lain seperti Hotel Merdeka I Bukit Tinggi, 




 Pada saat itu hotel didirikan untuk melayani orang-orang kulit putih saja, khususnya 
orang Belanda. Tetapi setelah berkembangnya jaman dan berkembangnya berbagai kebutuhan 
yang memerlukan perjalanan, maka berdirilah hotel-hotel yang merupakan losmen atau 
penginapan biasa. Semenjak itulah fungsi hotel mulai dikenal masyarakat dan orang-orang 
menggunakan fasilitas itu menempatkan diirnya sesuai kemampuan dan derajatnya masing- 
masing. Kemudian dari hal itu kita memngenal adanya istilah penginapan besar (hotel) dan 
penginapan kecil (losmen). 
     Tetapi pada akhir pendudukan belanda hotel-hotel peninggalan Belanda diambil alih 
oleh tentara jepang dan dijadikan oleh tentara Jepang sebagai asrama tentara atau bahkan 
dijadikan rumah sakit. Sedangkan hotel-hotel yang terbaik dijadikan pemukiman para perwira 
dan pembesar Jepang (Kodyat 1996 : 53) 
 Pada akhir tahun 1960 banyak hotel yang tidak terpelihara dengan baik, hal ini 
dikarenakan kebijakan guided tourism yakni jawatan pengendalian harga sehingga harga sewa 
hotel sudah ditentukan oleh pemerintah. Sehingga ada hotel yang menerima pemondokan 
pegawai negri atau tentara , bahkan banyak hotel yang dijual hanya bertujuan untuk menutupi 
ongkos pemeliharaan sehari-hari sehingga tidak jarang dijumpai hotel dengan servis seadanya. 
 
B. Perumusan Masalah   
 Bertolak pada permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis dapat 
mengambil permasalahan yakni bagaimana sebenarnya pergeseran fungsi hotel di Solo saat ini ? 
 
C. Tinajuan Pustaka 
1) Sejarah Munculnya Perjalanan Manusia 
 Pada permulaan abad ke 14, tepatnya jejak Marcopolo diikuti oleh Ibnu Batuta. Ia 
berangkat seorang diri dari Afrika Utara menuju Mekah dan Madinah. Ia memnyebut dirinya 
dengan the first traveler of Islam. Ketika berangkat dia beruur 22 tahun dan ketika kembali dia 




 Menurut Kodyat ada beberapa sebab orang melakukan perjalanan. Ada yang melakukan 
perjalanan karena sebab-sebab yang erat berkaitan dengan eksistensi dan keselamatan hidup 
manusia. Misalnya untuk elarikan diri dari bencana alam, peprangan dan musibah lainnya. Tetapi 
di luar sebab itu ada pula sebab lain yakni untuk mencari nafkah, misalnya berburu, membuka 
ladang, bekerja dan sebagainya. 
 Sebenarnya pariwisata pada awalnya adalah mengadakan perjalanan, disebut travel atau 
tourism di zaman Romawi kuno (600 SM – th 200 SM) melakukan perjalanan dikerjakan oleh 
para ahli piker dan guru dari suatu tempat ke tempat lain, seperti Socrates, Xenophon dan lan-
lain, ,sedangkan di dunia Timur oleh Resi dan guru Agama (dibuktikan oleh peninggalan  
Mahenjo daro dan Harappa di daratan Sindu), di zaman Alexandria Agung ( 30 M – 20 M ) 
perjalanan dilakukan oleh tentara, pahlawan dan petualang jauh-jauh melampaui batas-batas 
Negara. Di zaman kebangkitan Islam melakukan perjalanann dipelopori oleh kaum Sufi, Ahli 
Agama, Kyai dan para haji , mereka semua mahir dalam masalah hidup dunia sampai akhirat 
sampai-sampai ke Afrika Utara, semenanjung Gibraltar dan Eropa. 
 Sedangkan di (850 M – 120 M) oleh para sejarawan, cendekiawan, petualang, ahli piker, 
seperti Chang Kun, fa Hien, I Tsing, Ibnu Batuta, Marcopolo, Bernie dan lain-lain. Perjalanan ini 
dimulai pada tahun 1450 M – 1550 M (Nyoman S Pendit, 1999 : 3). 
 Kemudian pada pertengahan abad 19 ketika alat angkut kereta api semakin berkembang 
di Eropa khususnya Inggris, perjalanan ini  mempunyai bentuk yang lebih jelas dengan lahirnya 
Biro Perjalanan oleh Thomas Cook yang kemudian lebih dikenal dengan pariwisata. 
 Jauh sebelum itu sebenarnya kegiatan wisata telah dilakukan sekitar 200 tahun sebelu 
masehi hingga abad ke 5 Masehi. Perjalanan itu memerlukan sarana transportasi dan berbagai 
fasilitas lainnya. Untuk itu maka maka dibangunlah jalan raya dan pos-pos kecil untuk menukar 
kuda yang lelah. Pada pos-pos kecil tadi juga dibangun tempat istirahat bagi penunggang kuda 
yang ingin beristirahat. 
 Dalam sebuah tempat istirahat itu dibangun juga kuil untuk keperluan beribadah, sarana 
akomodasi termasuk restoran dan kandang-kandang kuda dan juga gudang untuk menyimpan 
bahan bakar dan bahan makanan. Pada hotel yang cukup mewah waktu kamar hotel juga 
dilengkapi pipa-pipa untuk menyalurkan uap atau udara panas melalui kamar-kamar tidur para 
tamu VIP. Hotel-hotel itu dibangun dekat dengan stasiun kereta api, terminal bis, pelabuhan dan 
Bandar udara yang sekarang sering disebut dengan Hotel Transit. Pola-pola semacam ini ternyata 
berkembang hingga saat ini. 
 Prasarana yang mendukung pariwisata termasuk hotel pada waktu itu hanya 
diperuntukkan bagi para pejabat yangs edang melakukan perjalanan dinas dan juga para 
pedagang. Kemudian pada masa keemasa kerajaan Romawi, masyarakat luas juga ikut 
memanfaatkan untuk keperluan rekreatif terutama orang-orang kaya. 
 Tetapi setelah kerajaan Romawi runtuh pada abad 5 Masehi segala prasarana da sarana 
pariwisata sudah tak terpelihara. Hal ini disebabkan oleh banyaknya perampokan dan 
penodongan orang-orang yang sedang melakukan perjalanan jauh. Semua keadaan ini 
menyebabkan segala bentuk kepariwisataan hampir terhenti, kecuali kegiatan ziarah oleh orang-
orang yang mampu membayar pengawal-pengawal tangguh. (Kodyat, 2001 : 16) 
 Akibat dari keadaan itu pula para wisatawan menginap di Biara-biara yang tidak dipungut 
biaya. Bahkan ada biara yang khusus didirikan untuk menampung wisatawan yang memrlukan 
akomodasi. Justru dari disilah sejarah hotel itu muncul.  
Tetapi sayang keadaan ini tidak berlangsung lama karena pada th 1539 dikeluarkan 
undang-undang yang melarang biara-biara menyediakan akomodasi bagi para wisatawan. 
Akibatnya banyak wisatawan memnginap di rumah teman atau keluarga. Sejalan dengan itu 
tumbuh lagi pos-pos untuk beristirahat yang disitu juga menyediakan akomodasi lainnya bagi 
wisatawan. 
Perkembangan perjalanan wisata di Indonesia dimulai abad 5 Masehi yakni ketika raja 
Tarumanegara membuat kanal yang cukup besar untuk keperluan pengairan, transportasi, dan 
rekreasi. Tetapi sebenarny masih banyak raja di Indonesia yang membangun sarana  dan 
prasarana untuk kegiatan pariwisata seperti kolam segaran di Trowulan dekat Mojokerto Jawa 
Timur yang dibangun pada zaman kerajaan Majapahit untuk keperluan rekreasi. Gunongan yang 
dibangun oleh Sultan Iskandar Muda untuk tempat istirahat dan bersantai bagi permaisurinya dan 




2) Hotel dan Homestay 
 Hotel menurut keputusan Menparpostel ada;ah suatu jenis akomodasi yang 
mempergunakan sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan 
dan minuman serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang dikelola secara komersial (Agus 
Sulastiyono, 2001 :6) 
 Dengan demikian hotel menyediakan tempat untuk istirahat dan kamar tidur, tempat 
untuk makan dan minum, toilet dan kamar mandi, dan segala kebutuhan yang lainnya.  
 Lengkap dan tidaknya jasa yang diberikan di hotel digunakan sebagai dasar untuk 
mengadakan klasifikasi hotel. Untuk itu ada hotel bintang 1 sampai hotel bintang 5. sedang di 
Perancis klasifikasi hotel sampai 13 dan Bulgaria sampai 7 kelas. 
 Menurut Agus Sulastiyono (2001:12) penggolongan hotel didasarkan unsure-unsur 
sebagai berikut : 
1. Phisik 
 a. Besar/kecilnya hotel atau banyak sedikitnya kamar. Bila kamar kurang dari 25 dikategorikan 
kecil, bila kamar hotel lebih 25 tetapi kurang dari 100 dikategorikan sedang, bila kamar hotel 
lebih dari 100 tetapi kurang dari 300 dikategorikan menengah, bila hotel memiliki lebih dari 
300 kamar maka dikategorikan besar. 
b. Kualitas, lokasi dan lingkungan bangunan 
  c. Fasilitas yang tersedia untuk tamu, seperti ruang penerimaan untuk tamu, dapur, toilet dan 
telepon umum. 
 d. Perlengkapan yang tersedia baik untuk karyawan, tamu maupun bagi pengelola hotel. 
 e. Kualitas bangunan yakni bahan-bahan yang digunakan 
 f. Tata letak ruang dan ukuran ruang. 
2. Operasionanl 
 a. Struktur organisasi dengan uraian tugas dan manual kerja secara tertulis bagi masing-masing 
jabatan yang tercermin dalam organisasi. 
 b. Tenaga kerja, spesialisasi dantingkat pendidikan karyawan disesuaikan dengan persyaratan 




 a. Keramahtamahan, sopan dan mengenakan pakaian seragam hotel. 
 b. Pelayanan diberikakn dengan mengacu pada kebutuhan dan keinginan tamu. 
 c. Untuk hotel bintang 4 dan 5, pelayanan dibuka selama 24 jam. 
 
 Disamping ada hotel yang secara umum menyediakan jasa untuk segala jenis tamu maka 
ada hotel-hotel yang khusus disediakan untuk  menerima tamu berdasarkan keperluannya 
misalnya motel disediakan untuk orang-orang yang sedang bepergian menggunakan kendaraan 
pribadi, youth hotel, Hotel Garni yangbiasa disebut dengan losmen karena disitu tidak ada ruang 
kecuali untuk menginap saja,Hotel Pension biasanya kecil diperuntukkan untuk orang yang 
bepergian selama kurang lebih sebulan. 
 Ada juga jasa penginapan yang membuat wisatawan lebih dekat dengan penduduk 
setempat, lebih memberi kebebasan dan biasanya lebih murah jasa seperti ini dinamakan dengan 
Homestay. Biasanya homestay ini bukan milik perusahaan atau badan-badan tertentu akan tetapi 
menggunakan rumah pribadi yang sebenarnya tidak dimaksudkan untuk menampung wisatawan. 
Penyesuainyya dengan kebutuhan wisatawan hanya sekedarnya, sehingga wisatawan akan 
menghadapi fasilitas dan pelayanan seperti biasa terdapat dalam kebudayaan setempat, inilah 
daya tarik homestay. Wisatawan dapat menghayati kehidupan setempat dan lebih dapat 
memahami obyek wisata di daerah tersebut menurut nilai dan kebudayaan setempat. Suatu hal 
yang sulit dinikmati oleh wisatawan yang tinggal di hotel yang terpisah dari kegiatan kehidupan 
setempat dan mengikuti kebiasaan dan budaya wisatawan (RS. Damadjati, 2001:56). Sementara 
itu  ada juga rumah peristirahatan yang memang merupakan milik perusahaan dan biasanya 
memberi subsidi kepada anggotanya yang ingin menginap (RG Soekadijo, 1999 : 109- 119). 
 
D). Metode Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Surakarta. Alas an dipilihnya lokasi ini adalah : 1) 
berdasarkan informasi yang telah diperoleh bahwa daerah ini banyak dibangun hotel-hotel baik 
hotel Bintang maupun hotel non Bintang.  2) terdapat data yang cukup akurat tentang 
pembangunan hotel dari tahun ke tahun. 
 Data dikumpulkan dari dari data primer yakni informasi diperoleh dari hotel secara 
langsung dan observasi langsung ke hotel-hotel yang ada di Surakarta. Sedangkan data Sekunder 
diperoleh dari arrsip dandokumen dari Kantor Dinas Pariwisata. 
 Sedangkan tehnik pengumpulan data adalah dengan menggunakan wawancara 
mendalam. Wawancara mendalam tidak dilakukan dengan struktur yang ketat, melainkan 
bersifat open ended dan dilakukan secara informal guna menyatakan pendapat informan tentang 
suatu peristiwa tertentu. Kelonggaran ini akan berguna untuk memudahkan proses wawancara.  
 Wawancara dapat dilakukan pada waktu dan konteks yang dianggap tepat guna 
mendapatkan data yang mempunyai kelemahan, dan dapat dilakukan berulang-ulang demi 
penjelasan masalah yang dipelajari (HB Sutopo, 2002 : 24). Wawncara ini biasa dilakukan 
dengan cara menanyakan permasalahan yang akan diteliti kepada salah satu informan, kemudian 
apabila jawabannya dirasa kurang menjelaskan permasalahan yang dimaksud, maka wawancara 
bisa dilakukan lagi kepada informan lain dengan materi wawancara yang sama dan seterusnya, 
sampai kejelasan masalah yang diteliti dapat dicapai. 
 Selain wawancara rnendalam, tehnik pengumpulan data juga menggunakan observasi 
lapangan . metode ini mampu mengarahkan peneliti untuk memndapatkan sebanyak mungkin 
pengetahuan yang berkaitan dengan masalah atau fokus penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 
mengamati hotel dan tempat sekitar hotel. 
 Tehnik pengambilan sample dalam penelitian memakai purposive sampling dimana 
peneliti cenderung memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk memnjadi 
sumber data yang mantap dan mengetahui permasalahan secara mendalam. Namun demikian 
informan yang dipilih dapat menunjukkan informan lain yang lebih tahu. Maka pilihan informan 
dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuanpeneliti dalam memperoleh data. 
 Validitas data dilakukan dengan menggunakan tehnik Trianggulasi data. Triangulasi data 
merupakan tehnik keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain dan data itu diukur 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandiing terhadap data yang kita peroleh 
(Moleong, 2001 : 178).  
 Menurut Dalton dan HB Sutopo (2002 : 35) menyatakan ada 4 macam triangulasi yaitu 
triangulasi data, triangulasi ivestigator, triangulasi metodologi dan triangulasi teoritik. Dari 
keempat triangulasi tadi peneliti menggunakan triangulasi data, dimana peneliti menggunakan 
beberapa sumber data untuk mengumpulkan data yang sama. Dengan menggunakan triangulasi 
data tersebut, maka hasil penelitian dapat diitngkatkan dan dijamin validitasnya. Dalam hal ini 
penulis menggunakan data dari tamu hotel dan masyarakat setempat yang ada di sekitar hotel 
untuk di cek kembali data dari pengelola hotel. 
 Analisis data yang digunakan dalalm penelitian ini adalah model analisis interaktif yang 
memiliki 3 komponen yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan (Moleong, 2001  
: 178). Dengan 3 komponen analisis tersebut peneliti tetap bergerak diantara 3 komponen, 
dengan komponen pengumpulan data, selama proses pengumpulan data. Sesudah pengumpulan 
data, kemudian bergerak diantara reduksi data, data display dan penarikan kesimpulan dengan 
waktu yang masih tersisa dalam penelitian. 
 
E). Hasil dan Pembahasan  
1) Fungsi Hotel Sebelum tahun 1980-an 
Sebelum bepergian wisatawan memerlukan fasilitas /sarana wisata. Gambaran mengenai 
kebutuhan wisatawan dan fasilitas yang diperlukan pada umumnya : 
a. Kebutuhan akan transportasi dari dan ke Negara yang dikunjunginya, baik yang berupa 
angkutan darat, udara dan laut. Untuk itu diperlukan fasilitas/sarana jasa angkutan 
internasional. 
b. Kebutuhan akan penginapan dari berbagai jenis dengan tariff dan pelayanan yang  sesuai 
dengan budgetnya. Fasilitas yang diperlukan adalah jasa akomodasi antara lain losmen, hotel 
dan jasa penginapan lainnya. 
c. Kebutuhan untuk melihat dan menikmati obyek wisata, atraksi wisata serta tour ke tempat-
tempat yang menarik disamping itu kunjungan wisatawan di suatu daerah terutama adalah 
karena adanya dorongan rasa ingin tahu. Fasilitas yang diperlukan adalah jasa angkutan dan 
pelayanan perjalanan, seperti Biro Perjalanan, guide dan angkutan wisata. 
d. Kebutuhan akan hiburan dan kegiatan rekreasi di waktu senggang. Fasilitas yang mereka 
perlukan adalah tempat-tempat hiburan entertaintmen, tempat golf, kolam renang dan lain s 
ebagainya. 
e. Kebutuhan akan barang-barang cindera mata yang spesifik dank has buatan masyarakat 
setempat, yang dapat dijadikan kenang-kenangan perjalanan atau untuk oleh-oleh. Untuk 
memenuhi kebutuhan ini diperlukan toko-toko cindera mata sebagai penyalur produk kreasi 
seni para perajin setempat. 
f. Kebutuhan untuk mendapatkan barang-barang konsumsi atau keperluan pribadi yang didorong 
oleh keinginan berbelanja barang-barang yang harganya relative lebih murah disbanding 
apabila membeli di tempat tinggal wisatawan. Fasilitas yang diperlukan adalah tersedianya 
toko-toko biasa dengan harga yang bersaing (Gamal Suwantoro, 1997: 51) 
 Jadi wisatawan yang datang ke suatu tempat tidak hanya karenaingin menginap di hotel 
tertentu, tetapi karena ia mempunyai motif lain sehingga memerlukan tempat untuk menginap. 
Demikian pula halnya orang-orang yang naik pesawat jet Boeing atau yang lainnya bukan 
semata-mata hanya ingin menikmati perjalanan dengan pesawat tetapi karena ada tujuan lainnya 
misalnya setelah naik pesawat dia akan mengikuti seminar nasional atau seminar Internasional, 
menyaksikan pertandingan sepakbola, perjalanan Dinas, beribadah, atau ziarah ke makam 
Rosulullah dll. 
  Sementara itu fungsi hotel di Solo sebelum era tahun 1980-an juga belum berkembang 
seperti yang sekarang ini dan masih sangat terbatas misal Hotel Kusuma Kartikasari yang berdiri 
tahun 1989 di hotel ini baru ada fasilitas berupa kamar sebanyak 13 buah dengan jumlah 
karyawan masih berjumlah 8 orang. 
  Sebetulnya Hotel Kusuma Kartikasari adalah milik seorang pengusaha bernama Bapak 
Sarimin Tjiptomihardjo, dia mendirikan sebuah CV Karya Sari yang banyak begerak di berbagai 
bidang yakni : konstruksi, Mebelair, perdagangan umum dan distribusi alat telepon.  Sedang 
usahah hotel itu sendiri baru dimulai th 1986. Sehingga diharapkan dari adanya diversifikasi 
usaha ii dapat saling menutup satu sama lain dan saling melengkapi.  
 
 
  Hotel ini terletak dibagian timur Kota Solo dan dekat dengan tempat wisata Jurug serta 
sekolah dan kampus Universitas Sebelas Maretdan juga Sekolah Tinggi Seni Indonesia. Seperti 
dalam Agus Sulastiyono (2001 : 28) lokasi yang dibutuhkan oleh hotel adalah lokasi yang 
strategis dan memiliki nilai ekonomis tinggi. Lokasi strategis ini adalah lokasi yang dekat dengan 
Bandar udara, stasiun kereta api, pusat perbelanjaan/ bisnis, atraksi wisata, lingkungan hotel 
yang menarik dans sebagainya. Dari hal itu menunjukan adanya kemudahan-kemudahan yang 
diberikan kepada para konsumen atau tamu. 
  Lokasi hotel Kusuma kartikasari ini berada di Jl Ir Sutami no 63 solo, yang menempati 
tanah seluas 3500 m2, terletak di kota Solo bagian timur di jalan utama menuju Surabaya dan 
mudah dijangkau semua kendaraan dari segala arah karena letaknya yang sangat strategis dan 
dekat dengan tempat wisata di Solo seperti taman Budaya surakarta (TBS), Taman satwa taru 
Jurug dan dekat dengan UNS. Selain itu juga dekat dengan stasiun kereta api Balapan sebagai 
pusat transportasi kereta api di Solo dan dekat pula dengan terminal Tirtonadi yang hanya 
berjarak 2,5 km. 
  Tidak terlepas dari letaknya yang strategis maka dampak terhadap adanya pelaku 
penyimpangan juga tetap ada seperti dikatakan oleh warga sekitar bahwa hotel masih banyak 
digunakan dan di cap sebagai tempat berlindungnya PSK. Tetapi berbeda dengan hasil 
wawancara dengan pengelola hotel : “ Hotel kita terutama hotel bintang jarang dipakai untuk 
gituan karena kita punya tariff tinggi berbeda dengan hotel melati yang bahkan dipakai hanya 
mendasarkan berapa jam dipakai sehingga memang sering digunakan untuk para PSK”.  
  Sehingga dari letak lokasi hotel yang strategis sebelum era tahun 1980-an masyarakat 
masih menganggap bahwa hotel adalah sebuah tempat yang mempunyai fungsi untuk 
bersembunyi para PSK.  
Tetapi disamping ada sisi yang gelap namun hotel yang letaknya strategis juga dapat 
menarik minat wisatawan hal ini dibuktikan makin berkembangnya usaha hotel dari tahun ke 
tahun dengan dibangunnya beberapa fasilitas lain selain kamar untuk menginap seperti ruang 
pertemuan yang bisa digunakan untuk acara seminar, resepsi pernikahan pameran buku dll.  
  Hasil dari adanya pembangunan fasilitas hotel maka minat konsumen semakin meningkat 
bahkan UNS sebagai salah satu Perguruan Tinggi yang ada di Solo sudah tidak asing lagi dan 
sering menggunakan fasilitas ruang pertemuan untuk acara seminar.   
  
 2) Fungsi Hotel Setelah Era tahun 1980-an 
Dalam membagi fungsi hotel ditilik dari tahun setelah era tahun 1980-an karena hotel 
yang dibangun setelah tahun 1980 –an sudah dilengkapi fasilitas tidak hanya berupa kamar saja 
melainkan sudah ada ruang pertemuan, restoran, bahkan ada yang membangun kolam renang, 
pusat kebugaran, laundry seperti yang ada di Hotel Sahid Kusuma. Sehingga peneliti akan 
membahas fungsi hotel dalam beberapa hal : a) fungsi Hotel sebagai tempat menginap, fungsi 
hotel sebagai tempat menginap, fungsi hotel sebagai tempat seminar, dan fungsi hotel sebagai 
tempat berlangsungnya pesta pernikahan. 
Dalam era setelah tahun 1980-an ternyata hotel tidak saja dipakai untuk menginap 
terutama hotel berbintang seperti Hotel Sahid Kusuma seperti di sana ada sarana kolam renag 
yang dibangun tahun 1980. Pada waktu itu masih sangat jarang hotel yang dibangun dengan 
membuat sarana kolam renag, karena kolam renag hanya dan masih dibawah milik pemerintah 
seperti yang ada di Tirtomoyo atau Kolam Renang balekambang. Sehingga otomatis hotel yang 
pertama kali membuat sarana kolam renang baru ada di Hotel Sahid Kusuma. 
Selain membuat kolam renang di Hotel Sahid Kusuma masih juga dilengkapi dengan 
sarana yang berupa Bar, Lounge and Live Music dalam ruangan ini bisa dipakai sebagai sarana 
rekreasi untuk menyanyi (karaoke) atau bahkan tempat pertunjukan musik. Hal ini seperti 
dikatakan oleh pengelola hotel : “Di sini sering ada pertunjukan musik khususnya setiap malam 
Minggu ada saja penyanyi yang datang entah itu penyanyi local atau penyanyi nasional memang 
sengaja mereka diundang ke sini untuk meramaikan suasana hotel, apalagi untuk malam tahun 
baru atau malam hari raya Idul Fitri biasanya hotel ini penuh bisa sampai 90 % makanya mereka 
dihibur dengan penyanyi-penyanyi yang sengaja kami datangkan dari Jakarta, sambil 
memperkenalkan pada penyanyi itu dengan hotel kami”. 
Selain itu sebagai tempat rekreasipun di hotel ini masih menyediakan tempat untuk 
menikmati hidangan baik yang bercita rasa tradisional maupun modern. Dalam hal ini sperti 
dikatakan oleh pengelola hotel “ dalam menyediakan kepuasan bagi tamu hotel di sini disediakan 
aneka macam masakan baik yang tradisional maupun modern seperti masakan khas Australia, 
karena banyak pengunjung yang datang dari Negara Kangguru juga, mereka senang datang ke 
sini karena memang hotel ini bercita rasa keratin Khas Solo dan disediakan masakan kesukaan 
mereka supaya mereka betah tingal di sini. Apalagi kalau hari-hari besar tertentu pasti disediakan 
masakan khas supaya mereka mengenal hotelSahid Kusuma, diantara tamu yang diundang ada 
Eksekutif muda atau tamu dari Lembaga Pemerintah seperti Pemkot Solo supaya mereka 
mengenal hotel sambil memncicipi masakan yang ada di Hotel”. 
Sementara itu sebagai sebuah hotel berbintang 4 masih ada lagi fungsi hotel yang lain 
yakni sebagai tempat berlangsungnya seminar atau acara resepsi pernikahan. Dalam hal ini Hotel 
ini menyediakan ruangan yang dapat menampung beberapa orang antara lain : 1) Pantiardjo 
Convention hall yang bisa memuat 200 orang  2) sriwedari Conventiono Hall yang dapat memuat 
100 orang  3) tirasasti Convention Hall memuat 400 orang  4) Dewandaru Room memuat 40 
orang. 
Dari hal itu pula maka fungsi hotel yang ada saat ini tidak hanya untuk menginap saja 
terutama hotel berbintang. Berbeda dengan hotel yang berkelas melati seperti hotel Arini, hotel 
ini dari mulai berdiri (th 1995) sampai sekarang (th 2012) masih saja hanya menyediakan tempat 
menginap. 
Sementara itu jika dilihat lebih jauh bahwa hotel-hotel yang ada di Indonesia hanya 
sampai Bintang 5 namun di Emirates Abu Dhabi sampai berbintang 7. Hotel ini dilengkapi 
dengan 300 kamar dengan fasilitas yang serba mewah, restoran Internasional, fasilitas ruang 
konferensi juga termasuk auditorium menyediakan tempat duduk untuk 1200 orang, Ball Room 
utama dapat menampung 2800 orang dan masih terdapat 48 ruang pertemuan dengan media 
center dan bisnis centre. Dengan lahan 100 hektar dan berbatasan langsung denga teluk Persia, 
serta banyaknya ruang dan fasilitas tidak membuat hotel ini tampak sempit. 
Dengan lahan yang begiyu luas yakni 100 hektar maka perpindahan dari satu ruang ke 
ruang lain membutuhkan waktu dan tenaga ekstra seperti untuk menuju kamar, ke restoran atau 
sekedar untuk membuang hajat ke toilet. Selain menjadi hotel baru yang terbaik, fasilitas 
pertemuan dan konferensi terbaik serta proyek wisatawan terbaik Emirates Palace Hotel ini juga 
telah menjadi favorit peluncuran merekk merek terbaik dunia. Hal ini dibuktikan dengan 
sejumlah desainer tersohor yang telah memakai hotel ini seperti Valentine, Ungaro, Cristian 
Lacroix, Calvin Klein, dll. Bahkan sepanjang mEi 2006 Emirates Palace Hotel telah menjadi 
pilihan perhelatan peragaan busana dan permata. (Kompas 26 Mei 2006) 
Dari hal itu membuktikan bahwa hotel saat ini tidak hanya diperuntukkan sebagai tempat 
menginap saja seperti yang ada pada era sebelum th 1980-an dan bahkan hotel saat ini masih 
hanya dinikmati orang-orang tertentu saja seperti para pebisnis ataupun wisatawan yang sedang 
melintasi kota atau juga para Pekerja seks Komersial (PSK) yang hanya memanfaatkan kamar. 
Tetapi makin berkembangnya bisnis hotel ternyata hotel makin bergeser fungsinya untuk 
keperluan lain seperti tempat berlangsungnya pertunjukan musik, pagelaran busana atau acara 
resepsi pernikahan.   
 
F) Kesimpulan 
Aspek ekonomi pariwisata berhubungan dengan keggiatan ekonomi yang langsung 
berkaitan dengan pariwisata, seperti usaha perhotelan, restoran dan penyelenggaraan paket 
wisata.  
Hotel adalah salah satu sarana yang digunakan untuk menginap para wisatawan. Karena 
sesungguhnya pariwisata adalah keseluruhan gejala dan hubungan-hubungan yang ditimbulkan 
oleh perjalanan dan persinggahan manusia di luar tempat tinggalnya.  
Dengan demikian banyak hotel didirikan untuk melayani wisatawan. Pada masa 
pendudukan Jepang hotel-hotel dihentikan dari segala kegiatan wisata baik Nasional maupun 
Internasional, tetapi setelah itu hotel-hotel diambil alih dan dijadikan rumah sakit atau asrama 
tentara, sedang hotel yang terbaik dijadikan tempat untuk pemukian tentara dan pembesar 
Jepang. 
Akhirnya pada th 1945 setelah Indonesia merdeka hotel-hotel yang dipakai tentara 
Jepang dinamakan dengan Hotel Merdeka. Sehingga pada waktu itu hotel hanya digunakan 
untuk tempat menginap saja. Bahkan banyak orang beranggapan bahwa hotel adalah tempat yang 
tidak layak untuk disingahi karena banyak dipakai sebagai tempat transaksi seksual. 
Tetapi setelah era tahun 1980 seiring dengann berkembangnya wisatawan hotel berubuah 
fungsi tidak hanya untuk tempat menginap saja jtetapi juga untuk tempat berlangsungnya 
seminar, tempat berlangsungnya acara pernikahan, tempat rekreasi, tempat untuk melatih 
kebugaran, tempat berlangsungnya pameran atau bahkan tempat berlangsungnya pertunjukan 
musik sehingga masyarakat sudah tidak menganggap bahwa hotel tidak hanya tempat untuk 
menginap. Seperti hotel yang ada di abu Dhabi yang sangat terkenal yakni Emirates Palace Hotel 
terbukti sudah mampu menyedot wisatawan asing dengan berbagai peragaan busana 
Internasional dengan menghadirkan perancang busana Internasional. 
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